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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air susu ibu (ASI) adalah cairan yang disekresikan oleh kelenjar payudara, 

yang berupa makanan ilmiah atau susu terbaik bernutrisi dan berenergi tinggi 

yang diproduksi sejak kehamilan (Wiji 2013). ASI memiliki peranan penting 

dalam pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama di periode sensitif pada 0-

24 bulan (Mannion & Mansell 2012). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi memproduksi air susu dan sekresi 

ASI, faktor gizi dan faktor non gizi. Faktor gizi berkaitan dengan makan makanan 

bergizi dianjurkan 6 kali sehari, minum 3 liter air serta tambahan 500 kalori dari 

buah, dan sayur. Faktor non-gizi berkaitan dengan endokrin, psikologi, kesehatan 

cuaca. Pada beberapa kondisi ibu pasca melahirkan masih sulit untuk 

memproduksi ASI, sel-sel sekretoris kelenjar susu dengan baik, sehingga 

terjadinya penghambatan atau susahnya memproduksi ASI, dengan kondisi ini 

dibutuhkan zat yang dapat meningkatkan produksi air susu ibu yang disebut 

galactagogue. (Zuppa et al 2010). 

Galactagogue merupakan suatu agen yang mampu meningkatkan suplai air 

susu (Westfall 2003). Pelancar ASI atau galactagogue dapat membantu 

memelihara dan meningkatkan produksi ASI yang melibatkan interaksi faktor 

fisik dan faktor psikologis yang merupakan proses komplek (Mortel & Meht 

2013). Mekanisme kerja galactagogue yaitu suatu senyawa yang dapat 

merangsang secara langsung aktivitas protoplasma sel-sel sekretoris kelenjar susu, 

kemudian merangsang ujung saraf sekretoris di dalam kelenjar susu sehingga 

sekresi air susu meningkat, atau merangsang hormon prolaktin yang bekerja pada 

sel-sel epitelium alveolar (Sari 2003). 

Jenis galactagogue terdapat dua yaitu galactagogue sintetis dan 

galactagogue herbal. Galactagogue sintetik belum banyak dikenal dan relatif 

mahal, dengan efek samping yang dapat ditimbulkan oleh galactagogue sintetik 

yaitu nyeri kepala, rasa haus, diare hingga gangguan jantung. Hal ini 
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menyebabkan perlunya galactagogue alternatif. Masyarakat Indonesia memiliki 

asumsi bahwa obat-obatan herbal atau obat dari bahan alam memiliki efek 

samping yang lebih sedikit, harga relatif murah dan mudah didapat. Tradisi 

masyarakat Indonesia memanfaatkan potensi alam dengan mengkonsumsi bahan 

alam, baik tumbuh-tumbuhan maupun hewan sebagai bahan obat (Istiqomah et al 

2015). 

Di Indonesia terdapat lebih dari 5.000 jenis tanaman yang memiliki khasiat 

sebagai obat, tetapi yang dimanfaatkan secara rutin dalam industri obat tradisional 

(OT) kurang dari 300 jenis tanaman. Sebagian besar tanaman tersebut digunakan 

secara langsung dan hanya sedikit yang telah dibudidayakan. Beberapa tanaman 

obat dinyatakan berkhasiat sebagai galactagogue seperti tanaman katuk, lampes, 

adas manis, bidara upas, blustru, dadap ayam, jinten hitam pahit, kelor, nangka, 

patikan kebo, pulai, temulawak, turi, buah pepaya muda dan bayam duri (BPPT 

2005). 

Bayam duri (Amaranthus spinosus) yang biasa dikenal dengan sebutan 

bayam eri dalam bahasa Jawa merupakan salah satu tanaman herbal yang ada di 

Indonesia. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Okta (2017) pemberian 

ekstrak daun bayam duri dalam meningkatkan prolaktin dan produksi ASI pada 

ibu postpartum, dosis efektif yaitu 1400 mg per hari, yang dikonsumsi tiga kali 

sehari. Pemberian ektrak daun bayam duri selama 14 hari terbukti meningkatkan 

kadar hormon prolaktin dan produksi ASI dilihat dari volume ASI dan berat badan 

bayi, sehingga ekstrak daun bayam duri berpotensi sebagai suplemen yang dapat 

meningkatkan kadar prolaktin dan produksi ASI. Pemberian dosis pada penelitian 

klinis ini masih terlalu besar, sehingga perlunya penelitian praklinis yang 

menggunakan dosis lebih kecil. 

Kandungan senyawa yang terdapat dalam daun bayam duri yaitu alkaloid, 

flavonoid, glokosida, asam fenolik, steroid, asam amino, terpenoid, lemak, 

saponin, betalaine, b-sitosterol, stigmasterol, asam linoleat, rutin, tanin katekuat 

dan karotenoid (Kumar 2014). Steroid dan polifenol berperan dalam refleks 

prolaktin yaitu refleks yang merangsang alveoli untuk menghasilkan susu. 

Polifenol merupakan kelompok bahan kimia yang terdapat pada tumbuhan. Sifat 
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polifenol ciri khas memiliki gugus fenol dalam molekulnya. Polifenol berperan 

dalam meningkatkan kadar prolaktin. Fungsi prolaktin yang tinggi yaitu untuk 

meningkatkan produksi ASI (Sardjono 1996).  

Berdasarkan latar belakang penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk  

mengetahui efek galactagogue pada induk tikus yang diberikan ekstrak etanol 

daun bayam duri dengan parameter berat badan anak tikus dan mengetahui dosis 

ekstrak etanol daun bayam duri yang efektif dapat meningkatkan berat badan anak 

tikus.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini 

sebagai berikut :  

Pertama, apakah ekstrak etanol daun bayam duri (Amaranthus spinosus L.) 

memiliki efek galactagogue dengan parameter berat badan anak tikus ? 

Kedua, berapakah dosis ekstrak etanol daun bayam duri (Amaranthus 

spinosus L.) yang efektif dapat meningkatkan berat badan  anak tikus? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

Pertama, untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun 

bayam duri (Amaranthus spinosus L.) efek galactagogue dengan parameter berat 

badan anak tikus.  

Kedua, untuk mengetahui dosis ekstak etanol daun bayam duri 

(Amaranthus spinosus L.) yang efektif dalam meningkatan berat badan anak tikus. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan untuk 

masyarakat tentang kegunaan daun bayam duri (Amaranthus spinosus L.)  sebagai 

obat tradisional yang dapat berkhasiat sebagai galactagogue (meningkatkan 

produksi ASI), serta dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 

mengenai bayam duri. 
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